ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktek kerjasama dagang kayu bangunan
(perserikatan dagang kayu) oleh orang- orang yang beragama Islam di lokasi tertentu masyarakat Desa
Taman pada tahun 1995, menetapkan apakah praktek kerjasama atau perserikatan dagang kayu
bangunan tersebut terdapat penyimpangan- penyimpangan dari aturan atau norma- norama menurut
hukum Islam atau tidak. Data- data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas : cara
pengumpulan modal, cara perjanjian, cara menjalankan barang syirkah atau perseroan, dan cara
pembagian hasil. Sedangkan di dalam menganalisis data- data yang diperoleh dari lapangan, kitab-
kitab dan buku- buku yang direncanakan secara kualitatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
dalam menjalankan barang syirkah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Taman Kecamatan Sreseh
Kabupaten Sampang dijalankan oleh salah satu dari anggota syirkah. Praktek kerjasama yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Taman tidak menyimpang aturan dan norma hukum Islam kecuali
dalam hal pengumpulan modal yang tidak berbentuk satu jenis seperti pengumpulan modal uang dan

modal sarana transportasi yang keduanya dianggap modal.

Kata kunci: Syirkah; Dagang kayu



